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ABSTRACT

Understanding the need of importance and prosperity of a city,
the middle class in Bandung or Middenstandvereeniging Bandoeng
built a participated association named Bandoeng Vooruit. The
association focused on the activity of tourism. Since the beginning in
1925 until the ending in 1941, the association have given many
advantages on the development on tourism and prosperity of the city
society.

In this research, the interpretation of the participation is limited
to the certain people and association. In a participated organization, it
is important to know what and who is moving. Therefore, this
research focused on who and what was organizing the participated
organization Bandoeng Vooruit, especially in the relation of the
development of Bandung and tourism.

This research employs historical methods utilizing primary and
secondary sources, such as book, news archives, magazines, etc. The
collecting and processing of the sources became a historical fact,
providing in the historical explanation.

Keywords: participation, city, Bandung, tourism



Bandoeng Vooruit: Wadah Partisipasi Turisme Di Kota Bandung 1925 - 1941
RIZKI AHMAD FAUZI, Dr. Farabi Fakih, M.Phil XVii

Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

ABSTRAK

Memahami keperluan sebuah kota akan kepentingan dan
kesejahteraan kotanya, kelas menengah kota Bandung atau
Middenstandvereeniging Bandoeng, mendirikan sebuah asosiasi
partisipasi yang bernama Bandoeng Vooruit. Asosiasi ini
memfokuskan kegiatannya dalam hal turisme. Sejak awal berdiri
tahun 1925 sampai berakhir tahun 1941, asosiasi ini telah banyak
memberi manfaat pada perkembangan turisme dan kesejahteraan
masyarakat kota.

Pada penelitian ini, pengertian partisipasinya bersifat terbatas,
yaitu terbatas pada orang dan asosiasi tertentu. Dalam sebuah
wadah partisipasi, penting untuk mengetahui apa dan siapa yang
bergerak. Maka, fokus penelitian ini terletak pada siapa dan apa yang
menggerakan wadah partisipasi Bandoeng Vooruit, terutama dalam
hubungannya dengan perkembangan Kota Bandung dan Turisme.

Penelitian ini menggunakan metode sejarah dengan
memanfaatkan sumber primer dan sekunder berupa buku, arsip
koran, majalah, dll. Pengumpulan dokumen dan pengolahan menjadi
fakta sejarah, disajikan dalam bentuk tulisan sejarah.
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